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ABSTRAK

l.ahau jJW'Wlg SU1'I11 merupakan lahan pertanian kini dun IIIi1S(/ de/Hili, karena
potensittya yang deniikian besar. Data terakhir nienunjukkan bahwa dari 9,53 juta
hektar luas yong bcrpotensi 11111uk pertanian, baru dimanfaatkan scluas 3. (i juta hektar
itupun pada kondisi pengelolaan yung lidak optimal, sehingga rerata hasil yang dicapai
masih relatif rendah. Kondisi deinikian.diakibatkan oleh sejumlah ke ndala /O/1U1I yZlI1g
beluni dapat diatasi secarct tunt as. Kenclu/o·)'«i''i1-J[,tueliputi ketuascunau IWlUh yang lillgg,i.
status hara tanah yang rcndah don variatif, /llel'ujJukulI ciri kltas t anuh lahan jJU.l'Ullg
surut, Untuk tncncapai /wsi/ pad] yang baik diperlukan pcngclol uan t anah, clan hara
yang baik sesuai del/gun koudisi clan .1 if 01 lahan. Dapat dilaksanakon dengan cara
pengolahan tanah. peniberian buhan anielioran. bahan organik dan pemupukan yung
sesuai kondisi lahan. Unt uk lahan gaiubut/bergambut penyiapan lahan dengan tanpa
olah tanah memberikan hasil yong baik. sebaliknya pada lahan sulfat tnasatn
niemerlukan cara pengol ahan ianah yang hati-hati. Pengolahan tauah selain c/O/JUI
nieningkatkon hasil juga dapat tneningkatkan efisiensi penggunaan air dan pupuk.
Disamping itu karena reaksi tanah yang tnasaut tuaka pemberian bahan aniclioran
iuerupakan hat yang sangat panting, dosis pentberiannya sangat tergantung kondisi
/ohoI1I1Yo. Deniikian juga halnya dengan petnberian pupuk. perlu disesuaikan dengan

lil1gkal keterscdiaan how di dal atn tanah, sehingga pupuk yong dibcrikan dapat lebih
eji.l'iel1

PENDAHULUAN

Lahan rawa pasang smut merupakan lahan pertanian yang cukup
potensial, namun harus dikelola dengan cermat dapat memberikan manfaat clan
hasil yang besar seria berkelanjutan. Sesuai dengan proses terbentuknya. lahan
rawa p21sang smut tcrletak pada fisiograf dataran rendah. Olch karena itu lahan
tersebut sering tergenang air dalam kurun waktu yang cukup lama yang berasal
dari luapan air sungai ak ibat pasang surutnya air laut clan dapat pula discbabkan
oleh air hujan pada musim penghujan. Menurut Widjaja-Adhi e/ al., (1992)
.Abdurchman etol., (1999), clan Maas et al., (1999), lahan rawa pasang surut
mempunyai sifat yang rapuh clan kaclang sangat ekstrim terutama pada tipologi
lahan garnbut. Lahan gambut selain rapuh juga mempunyai sifat kering tak balik
(irreversible). Seclangkan lahan sulfat masam mempunyai lapisan tanah yang
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rnengandung senyawa pirit (FeS2) yang jika teroksidasi karena terjadi kekeringan
akan mengakibatkan haneurnya kisi-kisi mineral liat dan menghasilkan ion A13

+

dan Fe". yang beraeun bagi tanaman. Disamping itu juga berakibat tereucinya
basa-basa seperti Ca, Mg, dan K, sehingga tanah menjacli masam dan miskin hara
(Widjaja Adhi et al., 1992). Rorison (1973), menyebutkan bahwa pada kelarutan
AI3+. Fe2

+ dan J-t yang tinggi menyebabkan ketersediaan Ca, Mg, K dan Mo
menurun. Keseimbangan faktor biotik tanah terganggu serta tanaman mudah
terserang penyakit. Sehingga dalam pemanfaatannya untuk pertanian diperlukan
kecermatan dalam perencanaan clan kehati-hatian dalam penanganan cli lapangan.
Tanpa memperhatikan sifat clan konclisinya, pernanfaatan lahan pasang surut
clapat menirnbulkan clegradasi kualitas lahan yang pada konclisi tertentu dapat
menimbulkan kerusakan lingkungan yang berat sehingga akan memerlukan dana
yang lebih besar serta waktu yang lebih lama untuk mernulihkannya kernbali.

Bertolak clari sifat dan karakteristik lahan, pemanfaatan lahan rawa pasang
surut untuk pertanian harus diupayakan agar dapat berkelanjutan, diantaranya
dengan jalan menghindari pemaksaan komoditas yang tidak sesuai,
mernanfaatkan sumber daya secara efisien serta penerapan teknologi pengelolaan
tanah dan hara yang sesuai sehingga selain dapat meningkatkan hasil, juga seeara
bertahap dapat memperbaiki kualitas lahan serta dapat mendorong pengernbangan
usaha pertanian di wilayah tersebut. Menurut Sinukaban (1999), pertanian
berkelanjutan didefinisikan sebagai pembangunan pertanian di suatu daerah yang
dapat menjarnin agar pertanian terse but dapat berlangsung seeara lestari. Untuk
menuju ke arah tersebut maka lahan raw a pasang surut harus dimanfaatkan sesuai
tipologi. tipe luapan air dan peruntukannya, karena tidak semua lahan rawa dapat
dimanfaatkan untuk pertanian (Widjaja-Adhi ef ClI., 1992 dan Abdurachman et

01.. 1999).
Pengelolaan tanah dan hara yang baik clan benar akan dapat mengatasi

sifat marginalitas lahan, diantaranya konclisi air, jenis tanah yang sangat beragarn
dengan tingkat kesuburan yang variatif, potensi keracunan hara yang dapat
mernatikan tanaman, ketebalan dan tingkat kemasakan serta kerapuhan tanah
gambut, kernas. man yang tinggi dan yang tidak kalah pentingnya adalah
kernampuan dana petani. Jil<.a masalah tersebut clapat cliatasi maka akan
terjadinya peningkatan daya clllldl1~g lahan, clan hasil tinggi yang dapat menarik
minat berusaha tani di lahan tersebut.
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KETERSEDIAAN TEKNOLOGI

Keberlanjutan usaha pertanian berkorelasi langsung dengan stabilitas
produksi, pada lahan rawa sangat ditentukan oleh kondisi air dan intensitas
serangan hama dan penyakit, adapun keberlanjutan produksi sangat ditentukan
oleh pengelolaan fisik dan kimia lingkungan. Untuk itu teknologi merupakan
syarat mutlak dalam pengembangan pertanian. Tanpa teknologi peningkatan
produksi akan megalami staknasi dan tidak jarang akan terjadi kemunduran
akibat merosotnya mutu lingkungan (Mubyarto 1971 "dalam" Fagi et af.,1999).
Uraian berikut merupakan rangkuman hasil penelitian, pengalaman dan
pengamatan budidaya pertanian di lahan lahan pasang surut di Indonesia.

Penyiapan lahan

Penyiapan lahan dimaksudkan untuk mempersiapkan areal tanam,
sehingga selain kegiatan tanam menjadi lebih mudah dilaksanakan, juga agar
permukaan tanah menjadi gembur dan agihan hara menjadi lebih merata
sekaligus agar kecepatan kehilangan air dapat di hambat, sehingga perkembangan
akar dan penyerapan hara oleh tanaman dapat berlangsung secara optimal. Selain
itu penyiapan lahan juga mempengaruhi terhadap pertumbuhan gulma sehingga
dapat mengurangi persaingan tanaman dalam hal penyerapan hara.

Seperti telah dijclaskan di atas, sistem pcnyiapan lahan yang dilakukan
oleh petani yang dikenal dengan istilah "tepulikampar" (tebang, puntal, balik,
ampar) walaupu dikenal cukup ramah dengan lingkungan (Ar-Riza 2001), namun
lambat laun cara ini akan mengakibatkan permukaan tanah menjadi keras
(khususnya pada lahan-Iahan dengan tipe luapan B dan C) sehingga
perkembangan akar tanaman semakin sulit dan serapan hara akan berkurang.

Hasil penelitian pada lahan sulfat masam potensial menunjukkan bahwa
penyiapan lahan yang dilakukan dengan cara tebas atau tajak saja memberikan
hasil yang terrendah (masing-rnasing 4,6 dan 4,8 t/ha), sedangkan kombinasi
perlakuan tajak, rotary, herbisida memberikan hasil tertinggi (sebesar 5;6 t/ha
atau meningkat sebesar 16,7 %). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor
pelumpuran tanah mengakibatkan pertumbuhan tanarnan semakin membaik yang
ditandai dengan meningkatnya jumlah anakan sehingga dapat meningkatkan hasil
sebesar 8,35 %.

Penelitian lain di lahan sui fat masam dengan nilai kepadatan tanah (soil
bulk density) = 1; dengan indikator tanaman padi lokal (Siyam Unus) diperoleh
hasil yang sama yaitu terjadi peningkatan hasil (Saragih 1990).
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Cara Pengolahan Tanah

Gambar I. Pengaruh pengolahan tanah terhadap hasil padi lokal pad a lahan
pasang surut sulfat masarn.

Faktor yang perlu mendapat perhatian didalam pengolahan tanah adalah
terjadinya pelumpuran, terutaina pada lahan dengan nilai bulk density 2: 1.
Dengan terjadinya pelumpuran maka partikel-partikel tanah akan semakin
longgar. dan seragam sehingga mudah ditembus oleh akar tanaman dan unsur
hara dalam tanah teragih lebih merata, sistem perakaran dapat tumbuh lebih
baik, akibatnya tanaman dapat mempcroleh hara yang cukup. Namun dalam

pengolahan tanah tidak dianjurkan terlalu dalam karena hasilnya justru akan
menurun ( Gambar 2).
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Gambar 2. : Pengaruh kedalaman olah tanah terhadap hasil (t/ha) padi di
lahan rawa pasang surut sulfat masam Belandean Kalimantan
Selatan MK 1997.

Pcngolahan tanah dapat meningkatkan keagihan ketcrscdiaau haru, dun
jib diduikung olch lingkungan yang baik (reaksi tanah yang scsuai, air, suhu,
kelernbaban dan sinar matahari yang cukup) akan mernacu tingkat pertumbuhan
tanaman lebih baik (Yoshida, 1976). Selain itu pengolahan tanah juga dapat
mengurangi laju kehilangan air sampai 56,5 % lebih lambat dibanding tanpa
pengolahan tanah, sehingga selain penggunaan air lebih efisien maka pernberian
pupuk menjadi lebih efektif akibatnya hasil akan meningkat (Ar-Riza, 2000).

Walaupun pengolahan tanah secara nyata dapat meningkatkan hasil,
namun pengolahan tanah tidak diperlukan setiap musim tanam. Pengolahan tanah
sekali yang dilakukan pada musim penghujan masih memberikan hasil yang baik
pada musim berikutnya (Ar-Riza dan Sardjijo, 2000). Pengolahan tanah sangat
dianjurkan pada kondisi berair, atau musim 'hujan agar tetap dalam suasana
reduksi untuk menghindari munculnya racun pirit. Hasil ini sesuai dengan
penelitian lainnya yaitu penelitian kombinasi pengolahan tanah dan pengaturan
air yang dilaksanakan di Dadahub A2 Kalimantan Tengah pada MH. 1999/000
menunjukkan bahwa tanah yang sebelumnya telah diolah dengan baik,
pengolahan tanah berikutnya tidak memberikan pengaruh peningkatan hasil
(Tabel 1).
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Tabel I. Pengaruh pengolahan tanah dan pengaturan air terhadap hasil padi
IR66 di lahan potensial bergambut bukaan baru. Dadahub A2
Kalimantan Tengah MH.1999 1000

Cara penyiapan lahan
Olah tanah + Olah tanah - Tanpa olah
Pelumpuran Pelumpuran tanah

(t/ha) (t/ha) (t/ha)

Rerata
(t/ha)

I.Air menggenang 3,5 3,3 3,4 3,4

2.Air dapat keluar
masuk

4,2 4,0 4,0 4,1

Rerata 3,8 3,7 3,7
Keteraugan : Pad a musim sebelumnya (MK.1999) dilakukan pengolahan tanah.

Pada petak sawah yang airnya. dapat dikeluarkan dan berganti dengan air
segar. hasil yang diperoleh lebih tinggi karena didukung oleh pertumbuhan
tanaman yang lebih baik berupa jumlah anakan yang lebih banyak.Menurut
Yoshida (1976) pertumbuhan tanarnan yang optimal akan menghasilkan net
fotosintet yang II bih besar den akan dicerminkan oleh pembentukan biji yang
sempurna dengan jumlah yang lebih banyak. Kondisi ini tidak terjadi pada petak
yang airnya selalu menggenang sepanjang peri ode pertumbuhannya, terutama
pada saat vase vegetatif cepat. Terjadinya gangguan pada vase pertumbuhan
vcgctati f ccpat yang berupa genangan air yang dalam, suhu di bawah optimal
ak an mengharnbat metabolisme dan kemampuan tumbuh tunas anakan menjadi
rcndah karena sebagian energi akan dialihkan ke limbung (sing strengh) yang
lcbih kuat yaitu tinggi tanaman untuk menyesuaikan dengan tinggi genangan air.

Adapun untuk tipologi hergambut tipe luapan B, ternyata tidak diperlukan
pcngolahan tanah. Pad a lahan seperti ini yang menjadi kendala pcnyiapan lahan
hanyu kclchatnn pcrturnbuhan gulma, olch karcna itu pcnyiapun lahan cukup
di laksanakan dengan sistem tanpa olah tanah (TOT) dengan menggunakan
herbisida yang sesuai untuk mengendalikan gulmanya (Tabel 2).
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Tebel 2. Pengaruh cara penyiapan lahan terhadap pertumbuhan dun hasil pad: di
lahan raw a pasang surut bergambut MH.1995.

Cara penyiapan lahan Hasil Jumlah Tinggi Penutupan
(t/ha) malai/rpn tanaman gulma (%)

(em).,
Rurnput ditajak + rotari+ herbisida 5,6 16,7 117.6 15.3
Rumput ditajak + herbisida 5,5 16,2 111.5 15,1
Rumput ditebas +rotari + herbisida 5,4 15,2 112.1 15.2
Rumput ditajak + rotari 5,2 14,2 111.2 15.6
Rumput ditebas +rotari 5,0 14,3 110.0 16,9
Rumput ditebas +herbisida ),0 14,4 Ill, I 16,6"
Rumput ditajak 4,-8~~:., 13,4 109.7 ? ~ ?-).-

Rumput ditebas 4,6 .J 3,0 110,0 28.4
LSD 0,05 0,53 2,20 4.40 5,15
cv % 13,23 11,40 7,67 9,75

Pemberian Bahan Amelioran

Kemasaman tanah lahan rawa pasang surut pada umumnya tinggi clan
bervariasi dari satu lokasi ke lokasi lain, tetapi rata-rata pH tanah kurang dari 4
(Suriadikarta et 0/., 2000). Bervariasinya nilai pH ini terutama clisebabkan oleh
perbedaan kondisi tipologi yang memicu terjadinya stres lingkungan seperti
kekeringan, kebakaran, dan pola budidaya yang berbeda. Kernasaman tanah yang
tinggi sangat mempengaruhi ketersediaan unsur hara yang di rer lukan tanarnan,
oleh karena itu diperlukan pemberian bahan amelioran yang dapat meningkatkan
pH tanah dan sekaligus menambah hara yang dibutuhkan tanaman.

Pemberian bahan amelioran merupakan hal yang sang at penting dalam
memperbaiki kondisi tanah terutama pada lahan-1ahan yang baru dibuka,
sehingga reaksi tanah menjadi lebih baik, unsur teredia di dalam tanah meningkat
dan penambahan unsur dari luar dapat lebih efektif dan dapat meningkatkan
pertumbuhan clan hasil tanaman yang di usahakan.

Dikenal beberapa jenis bahan amelioran yang dapat digunakun untuk
rnernperbaiki kondisi lahan rawa pasang surut diantaranya adalah kapur. abu
serbuk kayu gergaji, abu sekam padi dan lain-lain. Hasil pcnclitian yang
dilaksanakan di. desa Babatraya, Kalimantan Selatan pacla MH. 1997/1998
menunjukkan bahwa kapur merupakan faktor yang penting dalam upaya
meningkatkan hasil pacli di lahan pasang surut (Tabel 3). Pernberian bahan
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amelioran tidak hanya penting untuk tipologi sulfat masam tetapi juga penting
untuk tipologi lahan gambut, karena reakasi tanahnya yang masam.

Tabel 3. Hasil padi pad a perlakuan pemberian bahan arnelioran dan pernupukan
NPK pada lahan sulfat masam di Babatraya Kalimantan Selatan
MH.1997/98

Perlakuan pupuk Bahan amelioran
Kapur Abu sekam Abu SKG Kontrol Rerata

(kg NPK/ha) (t/ha) (t/ha) (t/ha) , (t/ha) (t/ha)

135-90-100 2,90 1,46 1,76 2,04

90-90-50 2,66 1,50 1,03 1,73

Kontrol OAO 0,40

50 Isclijanto Ar-Riza clan Suryanto Saragih

Rerata . 2,78 1,48 1,40 0,40
Keterangan: SKG'; abll serbuk kayu gergaji; bahan arnelioran Zt/ha; pH tanah 3,9

Diantara tiga bahan amelioran yang diteliti, kapur memberikan pengaruh
yang lebih baik dibanding dengan abu sekam dan abu serbuk kayu gergaji.
Pernberian kapur dapat menetralkan atau menurunkan kadar ion-ion yang bersifat
mcracuni tanaman seperti H+, Al,3+ Fe ++dan S042-dalam larutan tanah, dan dapat
mcningkatkan ketersediaan unsur-unsur hara makro dan mikro seperti P, K, Ca
dan Mg dalarn tanah (Noor.1989, Masganti.l vvri dan Aribawa. 1997).
Meningkatnya ketersediaan unsur hara terutama P sangat diperlukan dalam proses
pengisian biji, sehingga dapat meningkatkanjumlah gabah isi.

Kapur adalah salah satu jenis bahan amelioran yang sudah sangat dikenal
oleh petani khususnya bagi mereka yang berusahatani di lahan rawa pasang surut.
Kapur dapat cliberikan baik dalambentuk kalsit, dolornit ataupun kapur-oksida
dengan taka ran sesuai kondisi lahannya. Hasil penelitian di lahan rawa pasang
surut sulfat masam dengan pH tanah 3,9 pemberian kapur pada takaran 0,5 - 2,0
t/ha mernberikan peningkatan ltasil yang nyata, tetapi pada takaran yang lebih, ,

tinggi lagi tidak memberikan peningkatan hasil.
. Pada pertanaman padi sisten tanam pindah (transplanting) pemberian

kapur urnumnya dilaksanakan dengan cara disebar merata pada petakan sawah
IS hari sebelum tanam. Pemberian kapur yang dikombinasikan dengan
pengaturan tataair (menggenangi dan membuang air dalam petak sawah setelah
penyiapan lahan, sebanyak tiga kali sebelum pemberian kapur) dilaporkan
memberikan hasil yang lebih baik (Masganti dan Fauziati., 1995 ).



Adapun pada cara tanam padi sebar langsung selain dengan cara sebar
merata, pernbcrian kapur juga dapat dengan cara mencampur benih dan kapur
sebelum disebar, Benih lebih dahulu direndarn dalarn air selama 9 jam kernudian
ditiriskan, selanjuinya benih dicampur dengan kapur sampai sebagian besar
kapurnya melcngket pada permukaan kulit biji (coaled). Sistcrn ini dikenal
sebagai teknologi pernberian kapur dosis rendah, karena kapur yang dibcrikan
lebih rendah yaitu sck itar 125 kg untuk 75 kg benih/ha Dcngan cara ini kapur
yang diperlukan scbanyak 125 kg untuk 75 kg benih per hektar Crable 4).

Tabel 4. Pengaruh pernberian kapur dosis rendah terhadap hasil dan jumlah
gabah harnpa pad a cara tal~am benih lansung di lahan bergambut.

Tahun 1994'·\. T,lhllll 1995
Takaran kapur % Gabah H~il % Gabah Hasil

(kgfha) Tumbuh hampa (t/ha) Tumbuh ham pa (t/ha)
(%) «(1.) )

Sebar ( I000 kg) 92,31 5,30 4,52 90,12 9,43 3.67

Campur bcniht 125 kg) 87,42 6,10 4,12 92,24 10.12 3,52

Kontrol (0 kg) 75,21 12,18 3, II 71,32 17,31 2.87

Ketarangan : p\-l tanah =4,2

Pad a saut menyebar benih. air dalam petak sawah diusahakan dalarn
kondisi macak-macak. sehingga benih yang disebar dapat langsung sedikit
terbenam dalam lumpur. Setclah bibit turnbuh sek itar 5-10 hari. ke dalam petak
sawah dapat dialirk an air secukupnya sesuai kondisi bibit.

Pernberian dcngan cara mencarnpur biji padi dengan kapur (lime seeds
eoatecl) pada takaran 125 kg kapur /ha, pada padi varietas Kapuas yang ditanam
dengan cara sebar langsung mernberikan hasil yang lebih baik dibanding dengan
tanpa kapur. Hasil yang lebih baik ini karena didukung oleh persentase bibit
tumbuh yang lebih besar (16,23 -29,33 %) dibanding tanaman kontrol. Persentase
bibit tumbuh lebih besar karena benih telah terselirnuti oleh kapur, sehingga pada
saat disebar mcrata tanah di lingkungan tumbuh bibit telah eukup CaO, yang
dapat mcndorong tersedianya oksigen yang lebih banyak untuk proses
perkecarnbahan benih (Dingkuhn et al., 1991), sementara di sisi lain ketersediaan
Ca dapat merangsang pertumbuhan akar (Leiwakabessy,1983 "dalam" Fauziati
1996).
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() (Kontrol) 1.5 (baru) 1.5 (residu) .1.5 + 1

Pernbcrian Kapur

Gambar 3. Pengaruh pernberian kapur dan residunya terhadap hasil padi pada
lahan pasang surut
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Pcmberian kapur tidak harus ditujukan untuk mcningkatkan pH tanah,
tetapi pad a kondisi lahan yang telah lama diusahakan sccara baik, pernberian
kapur dapat ditujukan untuk penambahan unsur hara Ca, dan pcrbaikan suasana
mikro pada daerah rizosphere, sehingga takaran yang dibcrikan tidak tinggi.
Selain tu pernberian kapur tidak perlu setiap musim tanam, karena menurut
Saragih dan Sarwani (1994), pengaruh residunya masih cukup efektif pad a
pertanarnan berikutnya.(Gambar 3).

Pengelolaan hara dan pernupukan
,.
'~-...-

Pcngelolaan hara dimaksudkan rintuk mengoptimalkan ketersediaan hara
. di dalam tanah sehingga tanaman yang- dibudiclayakan pada lahan tersebut clapat
tumbuh optimal dan mernberikan hasil yang tinggi. Unsur hara yang umurnnya
dibutuhkan tanaman adalah unsur makro seperti N, P, K clan unxur mikro Cu clan
In. Optimalisasi ketersediaan hara terscbut di dalam tanah dapat dilakukan
dengan cara penambahan dari luar baik berupa pupuk pabrikun. bahan organik
atau batuan alarn. Masukan hara yang c1iperlukan sangat tergantung dari sistem
budidaya yang diterapkan, komoclitas clan status hara c1i tanah



LJnsur hara nitrogen (N)

Tanah di lahan pasang surut umumnya kandungan nitrogen rcndah-
sedang, sehingga tanaman semusim khususnya pacli sangat respon terhadap
pemberian pupuk nitrogen. Unsur nirogen merupakan unsur-yang sangat mobil.
clan hanya sekitar 70 % N yang diberikan dapat digunakan olch tanaman. dan ~()
(~) lainnya hilang dengan berbagai cara. Dapat melalui volatilnsi. terlindi olch
gerakan air, dimanfaatkan oleh organisme seperti bacteri dekomposer dun gulmn
yang turnbuh sangat subur di lahan pasang surut, sehingga dipcrluk.m
pengelolaan hara yang lebih efisien, .

Status nitrogen di lahan pasang surut sangat bervariasi tctapi urnumnva~ ,..... .
adalah kurang sampai sedang, terg-anttH1g tipologinya. Pada lallan potcnsial
umumnya sedang,lahan sulfat masam umumnya kurang. udapun pada lah.m
gambut sangat ditentukan oleh ketcbalan, tingkat kcmasakan dun jcnis t.mah
mineral di bawahnya.

6
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c-:: 3.c.
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Vl 2
'"-r-

--+- Sulfur uiasam
--e-- Pot ensial

O~ -. .- ~ ~
o 50 100 150 200

Ta"ar~1I1 N (kg Nzhu)

Garnbar 4. Pernberian N pada lahan sulfa: masam dan
potensial terhadap hasil pacli

Sumber: Simatupang dan Nurita, 1997.
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Unsur nitrogen merupakan unsur pembangun dalam metabolisme tan am an
dan sangat diperlukan terutama pada vase vegetatif, oleh karena itu tanaman padi
yang dibudidayakan pada lahan pasang surut sangat responsif terhadap pemberian
nitrogen( Gambar 4).

Berdasar analisa regresi diketahui bahwa pupuk N yang diberikan
terhadap pertanaman padi memberikan pengaruh terhadap peningkatan hasil
secara kuadratik sesuai persamaan : Y = 0.835 + 0.0998 N - 0.00043 N2 (R2=
0,97 **) untuk lahan potensial, dan Y = 0.055 + 0.091 N - (5,165 x 10·4)N2 (R2=

0.98'\ untuk lahan sulfat masam. Berdasar persamaan tersebut, takaran optimal
untuk lahan potensial adalah 90 kgN/ha, sedangkan untuk lahan sulfat masam
adalah 135 kg N/ha. Pada lahan pasang surut karena sifat tanahnya yang porus dan
adanya gerakan air pasang dan surut, maka pemberian pupuk nitrogen perlu dua
tahap, yaitu 113 takaran diberikan pada saat tan am, dan 2/3 takaran berikutnya
diberikan pada saat tanaman telah berumur 30 HST (hari setelah tanam), yaitu
setelah penyiangan pertama selesai dilakukan.

Unsur posphor (P)

Posphor (P) merupakan unsur hara esensial yang sangat dibutuhkan dalam
metabolisme tanaman, hasil analisa tanah dengan pengekstrak HCL umumnya
kandungan P total di lahan pasang surut sedang-tinggi, tetapi ketersediannya
rendah. Hal ini sangat erat hubungannya dengan reaksi tanah yang umumnya
sangat masarn dengan kisaran pH 2,5-3,9 (Suriadikarta et al, 1999). Hasil
penelitian pemupukan P sangat tergantung pada status hara di dalam tanah, pada
tanah dengan status hara rendah pemberian pupuk P mernberikan pengaruh nyata
terhadap peningkatan hasil (Tabel 5). '

Tabel 5. Pengaruh pemberian pupuk P terhadap hasil dan komponen hasil padi
di lahan sulfat masam. Kalimantan Selatan MH.2000/2000 1

Takaran pupuk P Hasil (t1ha) .Tumlah malai/rpn Gabah isi Imalai
(kg P20)ha) .'

0 3,23
'"'4 ••••

11,6 89,0
22.5 4,04 12,4 109,6
45,0 4,12 13,2 118,2
67.5 4,37 13,3 120,8

Rerata 3,95 12,6 109,3
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Sclain berpcngaruh tcrhadap jumlah malai, pcmbcrian fosfat Illgn
hl'l'Pl'lll~:\I'Iill Il'r\t;ld:'1ljllllti:til g<lil:ti I isi per uuilni. l'cmbcritu: pupuk I' d:1p:11
meningkatkan jumlah malai sccara nyata, pada pernbcrian 45 kg 1'205/ha dapat
meningkatkan jumlah gabah isi sebcsar 32,R %, tctapi tidak bcrbcda nyata dengan
taka ran 67.5 kg P205/ha. Dengan pernberian pupuk P 45 kgJP20s/ha varietas
Batanghari di lahan sulfat masam dapat mernberikan hasil sebcsar 4,00-4,12t/ha,
dibanding kontrol yang hanya 3,23 t/ha. Adapun pada tanah dengan status hara P
sedang sebenarnya tidak perlu pemupukan P, tetapi untuk menjaga kelestarian,
akibat penurunan hara oleh kegiatan penen maka masih perlu diberikan
pemupukan P, dalarn takaran yang lebih rendah yaitu sebesar 22.5 kg P20s/ha.

Unsur kalium (K)

Sarna sepertihalnya unsur P, tanah di lahan pasang surut urnumnya
mengandung kalium (I() yang rendah, sedangkan tanah deugan status hara sedang
umumnya terjadi pada lahan-Iahan yang sering mengalami kebakaran. Tetapi
karena sifatnya yang mobil unsur kalium mudah terlindi sehingga umumnya
menjadi kurang.

Pernberian kalium pada tanah dengan status hara rendah dengan takaran 25-
37,S kg 1(20/ha dapat meningkatkan bobot gabah secara nyata, sehingga
mernpengaruhi basil dan kualitas hasil, tetapi pada takaran yang lebih besar tidak
lagi memberikan pengaruh nyata. Sesuai dengan yang dinyatakan oleh Suseno
(1972) dan Yoshida (1976). unsur I( sangat mernpengaruhi perkernbangan akar
tanaman yang sangat berhubungan dengan kemampuan menyerap lI11SUrhara dari
lingkungan tumbuh dan menguatkan turgor, disamping pcranannya sebagai Co-
enZII11.

Pernberian pupuk di lahan pasang surut sangat dianjurkan dalam bentuk
pupuk majernuk. karena keseimbangan hara N, P, I( dan Ca sangat penting untuk
memperoleh hasil yang lebih baik (Gambar 5). Untuk mernperoleh hasil yang
lebih baik unsur hara harus diberikan dalarn keadaan yang lengk ap (N, P, K) clan
Ca bersumber dari kapur (bahan arnelioran) yang diberikan.

Pemberian pupuk N. P dan K tanpa Ca (kapur) belum dapat mernbcrikan
hasil yang optimal. Sedangkan dengan pernberian hara sccara lengkap dapat
meningkatkun hasil dari 0,64 mcnjadi 4,24 t/ha (meningkat scbesar 3.56 t/ha),
Total peningkaran hasil terse but masing-masing 33,9 % bersumber dari en
(kapur), 33.3 % dari unsur N. 22,7 % dari P dan 10,1 % dari unsur K
(Sarwani.1907).
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Penambahan jenis hara

Gambar 5. Pengaruh penambahan hara NY.K clan Ca terhadap hasil gabah
pada lahan sulfur masam.
Data disintesa dari Sarwani., 1997. Simatupang e/ 0/.1994 dan Ar-
Riza ct a/.200 I.

Dari uraian tersebut di atas maka disimpulkan bahwa ketiga un sur N,P,K
sangn: diperlukan tanarnan. Kombinasi optimal untuk varietas unggul adalah 90 kg
l\ ..L 22.5 kg P20S + 25 kg K20/ha untuk lahan potensial dan 135 kg N + 45 kg
P2(}; + 37.5-50 kg K20/ha clan masih perlu ditambah kapur 2 t/ha. Adapun untuk
varietas lokal berumur dalam yang dikenal sebagai varietas yang mempunyai
rcspon rcndah terhadap pernupukan tcrnyata dengan pernberian pupuk 60 kg N +
22.5 kg P20~ + 25 kg K20/ha dapaj meningkatkan hasil sebesar 42 % dari 2 t/ha
(Sarauih. 1(97). ..
. ~ Terjadinya perbedaan takaran Y~ll1gdipcrlukan antara lahan potensial clan
sui LIt masarn disebabkan oleh perbedaan tingkat kernasarnan tanah. Tisdale dan
Nelson (1975), mcngernukakan bahwa kctersediaan P dalam tanah dan respon
tanarnan terhadap pemupukan P terutama ditentukan oleh tingkat kernasaman
tnnah.
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Unsur mikro
Dalam pertumbuhan tanaman, selain mernerlukan ketersediaan unsur

makro yang cukup, maka unsur mikro seperti Cu dan Zn juga diperlukan. Lahan
pasang surut khususnya tipologi gambut sering kahat, pada kondisi serius dapat
menyebabkan meningkatnya jumlah gabah hampa. Basil penelitian pada lahan
bergambut, pernberian unsur mikro Cu dan Zn ternyata mampu meningkatkan
hasil padi ( Gambar 6).

6.5

6.4
ro.c 6.]en

-'" G.:?-;ii
.0 6.1ro
oJ)

Vl 6
ro
I 5.9

5.8
0

--+-Cli-e-Z11
~

2 3 4 5
'lak aran pelllb~rian.Cll.Zn (kg/ha)

6 7

Gambnr (1. l'cng.uuh takaran CLI clan Zn tcrhadap hasil padi ((,K!»
di lahan bcrgambut Kalimantan Selatan.

Unsur Cu, dan Zn pada lahan gambut/bergambut pad a status kahat,
sehingga sering menirnbulkan keragaan jurnlah gabah harnpa yang relatif tinggi,
pad a pernberian kcdua unsur tersebut ternyata dapat memberikan peningkatan
hasil.. Pada pernberian . takaran sampai dengan 4 kg CuS04/ha, memberikan
pengaruh yang nyata, tetapi di atas 4 kg Iha justru terlihat hasil yang menurun.
Dernikian juga pad a L!nSL!rZn, ada pemberian sampai dengan 6 kg ZnS04/ha
masih mernberikan kenaikan hasil, tetapi lebih dari itu ada keceuderungan
menurun. Adapun jika cliberikan secara bersama clengan takaran kornbinasi (4 kg
Cu + 6 kg Zn/ha), ternyata clapat lebih meningkatkan hasil clibancling clengan
pernberian secara inclividu (Gambar 7).
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Gambar- 7. Pengaruh pemberian unsur mikro Cu dan Zn terhadap hasil GKP di
lahan gambut Kalimantan Selatan

Pupuk organik

Penarnbahan unsur ham dapat diberikan juga dari bahan organik yang
tersedia melirnpah di lahan pasang surut, diantaranya adalah jerami padi. Pada
pertanaman padi lokal pernanfaatan jerami telah banyak dikerjakan dengan sistem
penyiapan lahan tebas, puntal balik ampar, merupakan teknologi indigenus yang
sangat memperhatikan lingkungan. Hasil penelitian pengelolaan jerarni padi
diperoleh bahwa penggunaan jerami .padi yang dikompos dengan Trichoderma
rcesei dapat mengurangi akumulasi 'Sttlfat~_besi fero, dan menaikkan ketersediaan
unsur hara terutama kalium (Gambar 8). _
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s-
_ Jerami dibuang
• Jerami dibakar
_ Jerarni dikornpos

Gambar 8. Pengaruh pengelolaan jerami padi terhadap akumulasi besi, sulfat
dan ketersediaan K di lahan sui fat masam.
Disintesa dari Jumberi et al,1998
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Besi Sulfat Kalium

Dengan terjadinya perbaikan kualitas tanah seperti berkurangnya akumulasi
besi fero, sul fat, serta naiknya ketersediaan unsur K, pertumbuhan padi menjadi
semakin baik dan hasil yang diperoleh menjadi lebih tinggi (Gambar 9).

3.5 1

Gambar 9. Pengaruh pengelolaan jerami padi terhadap hasil padi di lahan pasang
surut sulfat masam
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Jerami diangkut Jcrumi dibukar Jcrumi dikompos
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Oengan menggunakan Trichoderma reesei proses pengomposan dapat
lebih cepat sekitar 15 hari dibanding dengan model puntal, masa penyiapan lahan
dapat lebih cepat sehingga prospek peningkatan produksi melalui penerapan pola
tan am dua kali setahun baik itu unggul-unggul atau unggul-Iokal sangat besar.

PENlJTUP

• Pernanfaatan lahan rawa pasang surut untuk menuju usaha pertanian
berkelanjutan diperiukan perencanaan yang cermat, kehati-hatian dalam
penanganan di lapang dan memanfaatkan lahan sesuai peruntukannya.

• Teknologi pengelolaan tanah yang sangat dipentingkan adalah pengolahan
tanah dan pemberian bahan amelioran berupa kapur, abu sekam, abu serbuk
kayu gergaji tergantung mana yang lebih tersedia.

• Pengolahan tanah tidak clianjurkan setiap musim tanam, cukup sekali untuk
dua musim tanarn, dan pengolahan tanah pada musim hujan dapat menekan
tirnbulnya racun pirit yang membahayakan tanaman.

• Pernberian bahan amelioran berupa kapur akan lebih baik jika diberikan
scsudah pengolahan tanah, dan setelah c1ilakukan pencucian c1engan cara
menggelontor ail' keluar setidaknya dua kali.

• Pernberian kapur dosis rendah dapat dilakukan pacla lahan yang sudah lebih
baik clengan niai pH ~ 4, c1engan cara mencampur c1engan bcnih pad a sistem
tanam padi sebar langsung ..

• Pernberian hara N, P, K'dan Ca yang seirnbang sangat c1iperlukan dalam
upaya meningkatkan produksi padi c1i lahan rawa pasang surut. Oosis optimal
untuk N,P,K aclalah 90 kg N '+';42;5 kg P205 + 25 kg K2Q Iha untuk pacli
unggul di lahan potensial, dan 135 kg ~ + 45 kg P205 + 37.5-50,0 kg K20/ha
+ 2 t kapur/ha untuk pacli unggul di lahan sulfat masarn, dan 60 kg N + 22,5
kg P~05 + 25 kg K20 /ha untuk padi lokal.

• Untuk lahan yang kahat unsur hara mikro, terutama lahan garnbut selain
diperlukan pupuk makro juga perlu pupuk mikro berupa Cu dan Zn dengan
takaran 4 kg'Cu + 6 kg Zn/ha.
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• Dengan penerapan teknologi pengelolaan tanah dan hara yang sesuai dengan
kondisi dan sifat lahan, dapat menjamin keberhasilan usaha pertanian yang
berkelanjutan di lahan rawa pasang surut.
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